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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan dan perkembangan abad 21 menuntut setiap orang memiliki 

keterampilan untuk membekali diri dalam menghadapi perkembangan era 

globalisasi. Menurut Wagner (2010) ada 7 keterampilan yang diperlukan oleh 

peserta didik untuk menghadapi abad 21 yaitu (1) kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, (2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan dan 

kemampuan beradaptasi, (4) inisiatif dan berjiwa enterpreneur, (5) mampu 

berkomunikasi efektif baik secara oral maupun tertulis, (6) mampu mengakses 

dan menganalisis informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi. Untuk 

memenuhi tuntutan abad 21, pemerintah terus berupaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia adalah dengan menerapkan 

kurikulum 2013. Salah satu potensi yang perlu diberdayakan  dikurikulum 2013 

adalah berpikir kritis (Harso dan Jumilah, 2018).  

Berpikir kritis merupakan aktivitas berpikir melalui proses berpikir 

kompleks untuk menganalisis pernyataan, argumen dan generalisasi menuju 

makna serta interpretasi khusus, melalui pola-pola penalaran logis dan 

pemahaman asumsi (Presseisen dalam Costa, 1985). Berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan 

tentang apa yang harus diyakini dan dilakukan (Ennis dalam Fisher, 2008). 

Dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu membedakan antara 

informasi yang baik dan buruk, serta dapat mengambil keputusan terhadap 

informasi yang didapatkannya. 

Berpikir kritis dalam pembelajaran biologi merupakan arahan yang tepat 

untuk berpikir bagi peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Berpikir 

kritis perlu dikembangkan kepada peserta didik agar mereka dapat mencermati 

berbagai persoalan yang setiap saat akan hadir dalam kehidupannya. Dengan 

demikian, peserta didik akan tangguh dalam menghadapi berbagai macam 

persoalan, mampu menyelesaikan dengan tepat dan mampu mengaplikasikan 
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pengetahuan yang didapat di bangku sekolah dalam situasi berbeda dalam 

kehidupan sehari-hari (Ildayanti, 2017). 

Kemampuan berpikir kritis bukan merupakan suatu kemampuan yang 

dapat berkembang dengan sendirinya seiring dengan perkembangan fisik dan usia 

manusia tetapi melalui pemberian stimulus yang dapat melatih seseorang untuk 

berpikir kritis (Azizah, dkk., 2014). Berpikir kritis dapat dilatih dan 

dikembangkan dalam proses pembelajaran. Menurut Susanto (2013) pemilihan 

media, model dan metode yang tepat dalam pembelajaran oleh guru dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun, fakta yang terjadi dalam 

pembelajaran biologi, kemampuan berpikir kritis kurang dikembangkan sehingga 

peserta didik tidak memiliki karakter pemikiran yang demikian (Riwayati dan 

Cintamulya, 2017). 

Beberapa penelitian yang mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis  

dilakukan oleh Susilowati dkk. (2017) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis peserta didik Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Magetan masih rendah 

dengan persentase sebesar 51.60%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Saputra dkk. (2016) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

SMPN 7 Pasuruan berada pada katergori rendah dengan rerata persentase 28,6%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti dkk. (2018) menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII A SMPN 1 Delanggu Kabupaten Klaten 

termasuk dalam kategori rendah. 

Kecamatan Tanjung batu merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Jarak dari tanjung batu dengan 

kota Palembang adalah 79,7 km. Jumlah sekolah untuk tingkat SMA, SMA 

Swasta lebih banyak dari SMA Negeri. Tercatat hanya ada sebanyak 1 SMA 

Negeri di Kecamatan Tanjung Batu dengan jumlah pengajar 34 orang mengasuh 

495 siswa yang terdiri atas 45 persen siswa laki-laki dan 55 persen siswa 

perempuan, sedangkan SMA Swasta ada sebanyak 5 sekolah dengan 111 orang 

guru yang mengasuh 764 siswa, lebih sedikit dibanding jumlah siswa SMA 

Negeri, terdiri atas 48 persen siswa laki-laki dan 52 persen siswa perempuan (BPS 

Ogan Ilir, 2017).  
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Pembelajaran biologi menekankan adanya interaksi antara peserta didik 

dengan makhluk hidup  beserta kehidupannya sebagai objek belajar. Salah satu 

materi yang dipelajari di kelas X semester genap SMA adalah materi ekologi 

dalam KD 3.9 (Menganalisis informasi/ data dari berbagai sumber tentang 

ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya). Materi ini erat 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjadi bahan kajian untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sebagai contoh 

permasalahan yang terjadi pada ekosistem sungai dengan adanya limbah pabrik. 

Permasalahan ini sangat potensial untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis (Fadillah, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa di 

Kecamatan Tanjung batu belum pernah dilaksanakan penelitian tentang 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi ekologi padahal berpikir 

kritis perlu dibekalkan kepada peserta didik agar peserta didik dapat menghadapi 

dunia kerja dan bermasyarakat pada abad 21 (Hove, 2011). Hal ini didukung 

dengan tidak ditemukannya hasil-hasil penelitian kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi ekologi terdahulu yang dilakukan di Kecamatan 

Tanjung Batu. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Profil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada 

Materi Ekologi di SMA Kecamatan Tanjung Batu”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Ekologi di SMA Kecamatan Tanjung 

Batu. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah mater ekologi KD 3.9 

(Menganalisis informasi/ data dari berbagai sumber tentang ekosistem dan 

semua interaksi yang berlangsung di dalamnya). 

2. Penelitian ini dilakukan di empat SMA yang ada di Tanjung Batu yaitu 

SMAN 1 Tanjung Batu, SMA Nurul Yaqin, SMA Bhakti Suci Jaya, dan 

SMA Jam’iyah Islamiah. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi ekologi di SMA Kecamatan Tanjung Batu. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini,diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak diantaranya yaitu: 

1. Bagi peserta didik, untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didk 

pada materi ekologi 

2. Bagi guru, untuk memberikan informasi mengenai kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang dapat digunakan sebagai bahan refleksi dalam proses 

pembelajaran dan diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dalam 

usaha meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3. Bagi peneliti, untuk memberikan informasi mengenai kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi ekologi di SMA Kecamatan Tanjung Batu. 
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